BAB III
DESA PAGARBATU DAN SENT MAMACA

O

A, SETTING DESA PAGARBATU

1. Letak Geografis
Desa Pagarbatu merupakan daerah pesisir dengan =
kondisi tanah yang cukup tandus dan berbatu-batu. Dari
jantung kota Sumenep kira-kira 24 km jauhnya ke arah se=-
latan dan berada didaerah selatan kepulauan Madura, Dan
memiliki ketinggian tanah dari permukaan air laut hingga
mencapai 2 meter dan tipografinya termasuk kawasan pan=-
tai dengan suhu udara rata-rata 35 °C. Dan untuk menjang
kau daerah ini dapat di ftempuh melalui alat {transportasi
nerupa angkutan desa dengan kondisi jalan yang beraspal.
Luas desa Pagarbatu adalah 511.430 ha yang terdi

ri dari pekarangan dan perumahan 148.942 Ha serta tanah
kering tegalan ( produktif ) seluas 362.802 Ha. Sebagai
faktor fisik desa ini memiliki letak dan kedudukan perba
tasan dengan desa - desa tetangga di wilayah kecamatan-
Saronggi dan Bluto. Adapun batas-bDatas lokasi tersebut =
adalah sebagai berikut :

-~ Sebelah selatan berbatasab dengan Selat’Madura

- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Langsar

- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tanjung

= Sebelah barat berbatasan dengan Desa Lobuk.

Posgisi demikian memberikan suatu kedudukan peran-

an terpenting tidak hanya dalam persoalan yang bersifat
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ke dalam, juga mempunyai arti dalam hubungannya dengan-
desa - desa perbatasan.

Keadaan dari segi kekayaan alam, dalam hal ini
yang menyangkut segala potensi sumber daya alam yang sﬁ—
dah diketahul yang didapatkan dipermukaan bumi telah da-
pat dimanfaatkan, sedangkan kemungkinan yang sangat po-
tensial masih menunggu penggarapan tangan-tangan profesi
onal manusia,Sebagaimana pada umumnya kondisi iklim di
Incdonesia, desa ini memilikj iklim tropis dengan dua mu-
sim yaitu musim kemafau dan penghujan.

Desa Pagarbatu dengan luas yang dimilikinya,dibagi
menjadi 4 ( empat ) dusun, meliputi :

1. Dusun Pagarbatu

2. Dusun T"Nangger

3. Dusun Xorbi

4, Dusun Burungandun
2. Kondisi Demografi

Dari sudut demografis (kependudukan),ternyata de-
sa ini mempunyai penduduk yang cukup besar. Menurut data
penduduk desa Pagarbatu berjumlah 3720 jiwa dengan jum=
lah wanita 1937 jiwa sedangkan penduduk laki-laki 1773
jiwa. Hal ini menunjukkan betapa jumlah penduduk dari je
nis kelamin perempuan jauh lebih banyak jumlahnya dari =
jenis laki-laki yang terpaut cukup banyak atau selisih

yang jauh Jumlahnya.



batu dapat dilihat perinciannya pada tabel berikut ini :
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Untuk lebih jelasnya kondisi kependudukan desa Pagar

TABEL II

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT KATAGCORE UMUR

No. Interval Laki-laki ! Perempuan
0l D = & 170 ! 184
02 5 = 9 171 : 163
03 10 - 14 187 ! 189
okt 15 =19 120 ! 142
05 20 - 24 101 ! 134
06 25 - 29 100 ! 127
07 30 - 34 111 ! 1355
08 35 - 39 113 ! 138
09. Lo - Lk 124 ! 138
10 L5 < 49 110 ! 127
1Y 50 - 54 o) ! 104
12 95 = 59 100 ! 115
15 60 - 64 193 ! 97
14 65 - 69 78 : 65
15 0 -7 68 ! 42
16 75 keatas 22 ! 39
g aml el 1783 ! 1973

Sumber data

-
-

Monografi Desa Pagarbatu 1994 - 1995



TABEL, IIT
KOMPOSISI PENDUDWK MENURUT MATA PENCAHARIAN

No 1! PekerJjaan : Jumlah
0ol ! Pegawali negeri ! 22
02 ! Pegawal Swasta ! 3
63 4 ABRT ' 1
o4 ! Pensiunan 1 &
05 1 P& dia g a ag ! 257
06 !  Pertukangan ! 65
07 Y Petan i ! 1232
08 ! Nelayan ! 130
09 ' By ruh ! 826
10 ! Lagin - lain ! 141
Jumlah ! 2722

Sumber data : Monografi Desa Pagarbatu 1994 - 1995

TABEL IV
KOMPOSISI PENDUDWK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

No, ! Tingkat Pendidikan ' duml ah
ol ! SD / Sederajat ! 1451
02 ! SLTP ! 287

03 {f SLTA ! 195



oL ! Perguruan Tinggi ! el

Jumlah ! 1201

Sumber data : Monografi Desa Pagarbatu 1994 - 1995

TABEL V

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT AGAMA

No., ! Agama ' Jumlah

01 " T'sl.am ! 3720

02 1 Kresten . Protestan / Katolik P =

03 ! Hindu ! i

o4 ! Budha = ! =
Jumlah ! 3720

Sumber data : Monografi Desa Pagarbatu 19% - 1995

Dari beberapa tabel tersebut,pepeliti mencoba membe=-

rikan sekzlumit penjelasan untuk lebih membuka pemahaman _-=

global tentang kondisi kependudukan desa Pagarbatu,

Berdasarkan komposisi penduduk menurut tingkatan -

umur seperti pada tabel II, menunjukkan potensi penduduk -
usia produktif yang cukup besar dan memungkinkan jumlah ter

sebut akan mengalami pertambahan, Jika usia produktif mema-

kai patokan pada usia 17 hingga 40 tahun, kemudian mengem-
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bangkannya melaui berbagai usaha sesuai dengan potensi -
yang ada, akan membantu meningkatkan taraf kehidupannyay
terutama di era kurang berimbangnya jumlah pencari kerja
dengan kesempatan dan lapangan kerja yang ada. Kenyataan
menunjukkan adanya sebuah jawaban tentang kemandirian, =-
menemukan dirinya melaui aneka macam corak dan bentuk =
dalam kompleksitas kehidupan. Ironisnya, mereka tidak -
mencoba memanfaatkan potensi kekayaan alam derah asalnya,

Secara formal jenis pekerjaan bertani menempati
posisi puncak dari jumlah peminatnya, sebagaimana dalam
tabel yang kebanyakan dilakukan oleh masyarakat dusun
Nangger dan Korbi. Data tersebut dapat berwbah setiap
saat bersamaan dengan perkembangan tata pikir masyarakat
yang berorientasi ke depan, Hal ini didasarkan pada kon-
disi tanah yang kurang bisa diharapkan untuk menciptakan
kehidupan ekonomi lebih baik.

Merantau, adalah kebiasaan masyarakat Pagarbatu -
pada umunya, sekalipun berprofesi sebagai buruh.Penduduk
yang bekerja sebagai nelayan kebanyakan berdomisili di
Jangkar dan Penarukan dan sebagainya, karena dari kenya-
taan, di desa Pagarbatu tidak ada satupun perahu, sekali
pun dahulu dikenal sebagai pusatinya para nelayan, Namun-
sejalan dengan perkembangén masyarakat, kini berganti =
dengan perahu besar sebagal alat transportasi untuk me-,
ngangkut kayu dari Kalimantan ke pulau Jawa atau ke dasa

Pagarpatu sendiri,
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Jadi dari beberapa jenis pekerjaan sebagaimana da. -

lam tabel III, kebanyakan dilakukan dan dikembangkan mela -
lui potensi dan kondisi daerah orang lain, disamping sebag
ian memanfaatkan kenyataan daerahnya sendiri,

Masyarakat Pagarbatu ditinjau dari segi tingkat pen-
didikannva menunjukkan kenyataan yang menggembirakan, seper
ti pada tabel IV sekalipun kebanyakan hanya sebatas menge-
nyam lembaga pendidikan formal tingkat dasar ( 1451 jiwa )
Sedangkan untuk tingkatan selanjutnya yaitu SLTP ( 287 )
SLTA ( 195 jiwa ) dan Perguruan Tinggi ( 7 jiwa ) yang di
kaitkan dengan kondisi prekonomian masyarakat pada umumnya-

kiranya perlu usaha untuk meningkatkan kesadaran akan makna

tanggung jawab terhadap anak-anaknya, terutama tentang pen-
didikan. Realitas yang tertera pada tabel, semata-mata ter-
letak pada para orang tua yang masih memegang prinsip dan
filsafat-filsafat kuno ( nenek moyang ) mereka yang sangat-
terbelakang, dan akan semakin kronis untuk masa yang akan -
datang.

Pada tabel V,menunjukkan bahwa dari agama-agama yang
ada di Indonesia, Islam adalah satu-satu agama yang menda -
pat tempat dihati mereka yaitu sejumlah penduduk desa Pagar
batu ( 3720 jiwa ). Namun dari segi kualitas pengamalan aja
rannya, perlu usaha pembinaan dan peningkatan yang lebih -

bermakna. Jadi keberadaannya hanyalah bersifat statistik

formal atau dapat diistilahkan bahwa mayoritas ( 100 % ) ya

ng disandangnya berfungsi minoritas.



3. Kondisi Ekonomi

Meninjau kondisi dan kekayaan alam, terutama kondisi

tanahnya yang gersang, berkapur dan dipenuhi dengan bebatu-
an, untuk jangka pendek sulit akan menjanjikan sebuah hara-
pan kehidupan yang berdimensi duniawi ke arah yang lebih ba
ik. Apalagi jenis tanaman yang cocok bagi kenyataan terse -
but kurang mendapat tempat dalam dunia perdagangan yaitu -

hanya berkisar pada jagung dan jenis tanaman tak berharga-

lainnya., Lain lagi jika dewa keberuntungan tidak memihak pa
da mereka. Namun untuk jangka panjang, masih menanti pikir-
an-pikiran kreatif inovatif dengan pengorbanan yang tak -
ternitung nilainya.

Pada awalnya masyarakat Pagarbatu umumnya adalah ber
tani dan menangkap ikan yaitu sebelum timbul pikiran-piki -
ran prospektif, Kemudian secara perlahan tapi pasti, mereka
mencoba alternatif profesi lain yang dapat memberikan masa
depan,'dibandingkan kedua jenis pekerjaan tersebut yang ha
nya menciptakan kehidupan prekonomian yang pas-pasan. Akhir
nya usaha baru yang dilakukannya menjadi kenyataan, teruta-
ma bagi masyarakat dusun Pagarbatu. Sekalipun bertani-mgsih
digelutinya, namun sebatas dusun Korbi dan Nangger pada -
umumnya. Pegitu pula dengan pekerjaan Nelayan yang masid -
disenangiﬁya, mereka mengais penghasilan di daerah seberang
mengingat di desa Pagarbatu sudah tidak ada lagi sarananya

dan berganti dengan perahu pengangkut Kayu.



Jadi beberapa tahun terakhir ini, masyarakat Pagar-

batu umumnya pergi merantau, baik ke Kalimantan, Jakarta,Se
marang dan daerah lainmnga. Bahkan dari saking banyaknya ma
syarakat yang tinggal di Kalimantan yang menurut data ber -
jumlah sekitar 400 orang , sebagian menyebutnya perkampung-
an / desa kedua. Beraneka ragam jenis pekerjaan halal yang-
dilakukannya, mulai dari berdagang, buruh atau sebagai awax
xapal dan sebagainya. Mereka pulang ke kampung halaman, mi
nimal setelah usia perantauannya mencapai 9 bulan, biasanya
menjelang hari lebaran. Ketika masa pemberangkatan tiba, de
sa ini dijuluki dengan desa " Wanita" karena pada masa itu-
jarang di jumpai kaum laki-laki, terutama dikalangan genera
si muda yang lebih menyukai bekerja kxetimbang bersekolah -

sekalipun orang tuanya mampu membiayainya. Hasilnya, dapat-

dilihat dari kehidupan perekonomian mereka yang menunjukkan

perkembangan .
Dari profesi—profesi yang digelutinya dan dibarengi-

dengan kemauan yang keras untuk menata kxehidupan yang lebih
baik , cukup memp erolen hasil yang gemilang. Hal ini dapat
dilihat dari pembangunan fisik, seperti munculnya rumah-ru-
mah megah yang berdiri kokoh dengan biaya yang berkisar ant
ara 20 hingga 150 juta, menurut ukuran masyarakat pedesaan.
Tidak terlihat atau bahkan tidak ada sama sekalil rumsh bam
bu. Begitu juga hampir tiap rumah memiliki TV dan kendaraan

roda dua disamping roda empat ( hanya dimiliki sebagian ma-



syarakat ) baik pribadi maupun untuk keperluan bisnis, Seka

lipun sampai saat ini saluran PLN masih dalam tahap pemasa-
ngan kabel, namun sejak dahulu'tiap—tiap dusun sudah memi-
1liki mesin diesel sendiri.

Dari penjelasan sekilas diatas dan kenyataan lain ya
ng tidak disebutkan dalam penelitian ini sebagai indikasi -
kesuksesan mereka ( masyarakat Pagarbatu ), kiranya telah -
dapat diperoleh.gambaran umum tentang tingkat prekonomian -
masyarakat yang berkembang dengan pesat hanya dengan waktu-
yang relatif singkat. Hal ini bila dibandingkan dengan desa
desa lainnya dalam skala kecil di wilayah kecamatan Sarong-
gi., Dan bagi pembangunan nasional sangat membantu mengura. -
ngi beban pemerintah dari problem pengangguran dan pengenta
san kemiskinan,Sebenarnya pengelola dan pekerjanya sebagian
besar adalah masyarakat desa Pagarbatu sendiri atau mirip-
dikenal dengan istilah bapak angkat dan anak angkat, disam-
ping masyarakat lainnya, Dan desa ini termasuk salah satu -

desa percontohann bagi desa laimya tentang cara peningkat-

an tarap kehidupan ekonomi masyarakatmga,

.. h,..¥Xomdisi  Sosial Budaya

Masyarakat desa Pagarbatu tidak jauh berbeda seper-

+ti lazimnya masyarakat pedesaan lainnya dalam melakukan in

teraksi sosial sangat luas yang tidak hanya pada kenalan -

dan tetangga melainkan pada masyarakat desa-desa tetangga -
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lainnya, yang sifatnya akrab baik berlangsung secara tatap-

muka atau lainnya. Rasa solidaritas lebih banyak dibangkit-

kan oleh kesamaan tujuan , kebiasaan dan pengalaman atau ma
sih persifat egalitarian. Budaya gotong royong, tolong meno
long dan kegiatan sosial lainnya masih melekat pada diri me
reka dilakukannya tanpa mengharap imbalan sedikitpun. Deng-
an kata lain, aktifitas dan kreatifitas yang dilakukan bu
kanlah bersifat ekonomis yang didasarkan pada untung dan ru
gi.

Pada masyarakat desa Pagarbatu masih berlaku istilah
" sambat " yaitu usaha minta pertolongan pada orang lain se
perti yang terlihat dalam kegiatan pembangunan ruman, khita
nan dan sebagainya. Hal ini juga dapat dilihat dalam mengga
rap tanan dan ketika panen tiba yang dilakukan secara bersa
ma-sama, misalnya " derep ".

Xégiatan kerja bakti_sebagai lupaya menjaga_kelestari
kn dan keasrian yang berorientasi pada kepentingan bersama-
masih tetap tertancap pada relung kesadaran mereka, Kenyata
an ini dapa£ dilihat pada tingkat partisipasi, setiap kegia
tan rutinitas ini dilaksanakan pada masing-masing dusun .
Bahkan dulu bagi warga yang dengan sengaja menunjukkan si -
kxap emosional dan rasa éengsi ternadap kegiatan inj, dikena

kan sangsi yang bersifat membangun dan bermanfaat untuk ke

pentingan bersama atau sangsi yang dapat dimanfaatkan bagi

pembangunan desa.



Disamping sisi - sisi terang sebagaimana dijelaskan-

diatas, tentu saja tidak lepas dari sisi gelap didalamnya,
yaitu adanya sikap dan prilaku ‘yang akan merusak nilai keba
jkan atau solidaritas diantara mereka., Ironisnya, sering ka

1i kebiasaan-kebiasaan buruk tersebut bersamaan dengan pro

ses maksud baik itu berlangsung. Hal ini terjadi karena dua
faktor yang mendasar yaitu faktor intern dan ekstera.

gedangkan kesenian tradisional sebagai salan satu wu
jud hasil cipta, karsa dan karya manusia tempo dulu masih -
+etap berkembang, meskipun dalam kondisi gortatih tatih ha
rus bersaing dengan produk kesenian masa kini seperti sro -
nen, jidur , klenengan atau jenis kesenian tradisional lain
nya +ormasuk seni mamaca. Kepeduliannya terlihat sering di
manfaatkammya pada setiap acara yang membutuhkan kehadiran
nya dan kegiatan yang berorientasi pada upaya melestarikan-
kesenian tersebut.

Desa Pagarbatu juga dikenal sebagai pusatnya keseni
an panggung, namun perlahan-lahan mulai ditinggalkan kare—
na pada dasarnya pengabdian mereka terhadap seni bersifat -
mendua. Sekalipun hampir terkubur, recintaannya masih tetap
mel ekat dalam dirinya yang terlihat pada sering digelarnya-
kesenian dari daerah lain yang dulu pernah hidup dan berkem
bang di désa ini. K enyataan ini 1ebih didasarkan pada tuntu
tan hidup yang bersifat materialis dan berada pada suasana-
kompetetif, Jadil mereka tidak sepenuhnya mengabdikan diri -

nya pada seni,



Berpijak pada kebiasaan masyarakat yaitu merantau -

ke daerah seberang secara tidak langsung akan menimbulkan -
ekses, terutama bagi kalangan generasi mudanya. Memang sam
pai saat ini masih belum tampak jelas adanya benturan anta-
ra nilai-nilai budaya tradisional dengan budaya baru yang =
cendrung menimbulkan pertentangan antara sesama generasi mu
da dengan generasi yang masih memegang budaya setempat, na
mun secara samar-samar terlihat adanya erosi budaya. Sikap-
mengelompokkan diri dalam gang-gang dengan acara-acara pro
duk impor melai kelihatan bentuknya, Dari sisi.kesenian, se
ni bangsa sendiri jarang terdengar lagi dikalangan anak mu-
da . Suara-suara musik yang tidak mengindahkan nilai etika-
adat ketimuran yang sebenarnya mereka tidak tanu isi dan -
maksud yang terkandung didalamnya senantiasa menghiasi aca
ra begadang mereka.

Inilah pekerjaan rumah yang mulai digarap oleh para-
pemerhati untuk mengembal ikannya pada kondisi semula, tanpa
harus meninggalkan produk-produk hasil kemajuan science dan
tehnologi sehingga satu sisi berupaya melestarikan budaya -
bangsa sendiri sedangkan di sisi lain masih membuka diri -
terhadap perkembangan zaman, tentu saja melalui proses fil-
ter yang super ketat. Namun kepedulian ini membutuhkan tena
ga-tenaga profesional yang kreatif dan mempunyai dedikasi =

yang tinggi .



5. Kondisi Pendidikan

Dalam diri manusia terdapat propoten reflexes, baik-
jasmani maupuﬁ rohani yang sulit untuk dikembangkan dengan-
baik tanpa bimbingan dari seseorang. Hal ini berarti bahwa-
manusia pada dasarnya memerlukan pendidikan dalam arti lu
as., Tentu saja tidak henya sekedar mengembangkan aspek-as -
pek sosialisasi dan individualisasi, akan tetaoni diarahka -
pada pola hidup yang diinginkan.

Dengan adanya perkembangan zaman melalui tuntutan -
dan tantangannya Yyang semakin kompleks, bagi masyarakat me
rasa periu untuk menjawabnya. Masyarakat desa Pagarbatu per
lahan-lahan mulai meninggalkan filsafat-filsafat kuno waris
an nenek moyangnya yang dianggap tidak memiliki relevansi -
dengan dunia kenyataan terutama yang berkaitan dengan pendi
dikan, Mereka _mulai memandang betapa pentingnya pendidikan-
buat-anak-anaknya, baik pendidikan umum maupun agama. Saya-
ngnya kesadaran ini hanya dimiliki olen segelintir masyara-
kat saja. Terbukti kebanyakan anak-anak mereka hanya tertam

bat pada lembaga pendidikan formal tingkat dasar, sedangkan

untuk tingkatan selanjutnya sangat sedikit sekali, Mereka -
lebih antusias untuk memasukkan —apnak-anaknya pada iemba-
ga pendidikan non formal ( pondok pesantren ) yang mata pe
lajarannya tidak banyak membantu meny ikapi persoalan yang-

akan datang. Akibatnya dapat dilihat pada para lulusannya-

yang sangat jauh dari apa yang diharapkan.



Kenyataan-kehyataan ini terjadi karena adanya kesalah
pahaman tentang makna menontut ilmu antara lembaga pendi-
dikan formal dan non formal, Ada kesan bahwa lembaga pendi-
dikan fomal ( SLTA dan PT ) identik dengan lapangan kerja
( pegawai negeri, red ) sehingga orang baru dianggap sukses
jika setelan lulus menjadi pejabat pemerintan atau pekerja
an dengan imbalan yang cukup tinggi, Disamping itu, mengang
gap SLTA atau PT identik dengan iembaga-yaﬁg“memproduksi -
pribadi—pribadi tak beretika, Maka, upaya mereka memasukkan
anaknya ke pondok pesantren adalah sebagai tindakan penyela

matan,

Di desa Pagarbatu terdapat beberapa lembaga pendidi=-

kan formal, ssperti dalam tabel berikut ini :

TABEL VI

TENTANG LEMBAGA PENDIDIKAN FORMAL

No. ! Lembaga Pendidikan y Jumleaeh

ol t SD / Sederajat ! b

02 { SLTP ! X

03 ¢ SLTHR ! =

o | = ! -
Jumlah ! 5 buah

Sumber data : Monografi Desa Pagarbatu 19% - 1965



Dari tabel tersebut dapat kita katakan bahwa fasili-

tas pendidikan di desa ini cukup memadahi. Ditambah lagi -
dengan kehadiran lembaga tingkat SLTP ( MTS Nurul Iman ) ya
ng berdiri sekitar tahun 1987 dengan jumlah murid yang cu
kup menggemb irakan, Kehradirannya di tengah - tengah masyara
kat Pagarbatu akan menghilangkan anggapan-anggapan keliru -
dan menyadarkan mereka tentang makna tanggaungjawab terha -
dap pendidikgn anak-anaknya. Harapan-harapan ini lambat la-
un akan menjadi kenyataan. Indikatornya adalah dilihat dari
jumlah peminat yang mendaftar tiap tahunnya cukup meningkat
yang umumnya anak-anak desa Pagarbatu,

Disamping lembaga pendidikan formal, di desa ini ju-

ga terdapat lembaga pendidikan non formal yang berjumlah se

kitar 13 buanh,., Dan materi yang diajarkan berkisar pada pela

jaran agama. Mereka belajar pada pagi, siang dan malam hari
dengan cara berangkat dari rumahnya masing-masing dan bagi-

santri yang rumahnya jauh bisa menginap.

Dalam upaya mengejar ketertinggalannya, bagi masyara
kat putus sekolah diadakan Kelompok-Belajar ( Kejar ) yang
mencapal jumlah 1800 orang. Di dasa ini pula terdapat 1 (sa
tu ) buah sarana pendidikan ﬁsia Taman Kanak-Kanak CTK )
Dengan demikian, berdasarkan penjelasan diatas dapat

diperolen gambaran umum kondidisi pendidikan masyarakat de

sa Pagarbatu yang mengalami kemajuan cukup menggembirakan -

sekal ipun masih membutuhkan pengembangan yang berkelanjutan



serta pembinaan secara intensif ke arah yang lebih bermakna-
sebagai bekal dalam mengarungi hidup dan kehidupan yang De
nuh dengan suasana kompetisi sehingga tidak ada Kesan meng

gelitik bahwa yang penting dalam dunig pendidikan sebagai -

bekal hidup adalah Disa membaca dan menulis, dan ungkapan-
{
ungkapan atau filsafat-filsafat kuno iLainnya yang cendrung

membawa manusia ke arah ketertinggalan,

6, Kondisi Keagamaan

Dalam kehidupan manusia, agama sangat diperlukan, ba
i% bagi anak-anak, d=wasa maupun orang tua. Bagi anak- anak
agama merupakan bekal atau bibit unggul dalam usaha pemb ina
an kepribadiannya. Anak yang tidak pernah merasakan pendidi
kan agama semasa kecil], maka kebutuhan agama sulit dirasa -
kan pada usia dewasa. Akibatnya dapat dilihat pada cara me

nyikapi setiap kegelisahan datam hidupnya seringkali tidak
didasarkan pada agama.

Bagi masyarakat desa Pagarbatu yang mayoritas(100% )
beragama Islam, dimana ditempatkannya pada kebutuhan perta
ma dan utama. Banyaknya sarana dan prasarana peribadatan - -
di tengah-tengah mereka, kiranya dapat dijadikan indikator

kondisi keagamaan secara umum, Atau _kenyataan tersebut da

pat ditarik secara garis kasar. Demikian juga dapat dili -

pada pemanfaatan terhadap sarana tersebut yang mengalami -



Adanya sisi negatif sebagaiman diuraikan tadi ter
jadi sekitar dua tahun terakhir ini. Hal ini tidak terle
pas dari faktor psikologis terutama dikalangan remaja =-
yang masih belum siap menghadap kenyataan jaman yang Se=-
nantiasa berkembang yang dihadapinya selama di rantau.

Adapun fasilitas peribadatan yang adza di desa -

Pagarbatu, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL VII
TENTANG TEMPAT IBADAH

No. ! Tempat Ibadah t Jumlahb
i £ ! Mesjid { 4
2 ! Musholla ! 5
3 ! Langgar ! 15
J umlah ! 24 Dbuah

Sumber data : Monografi Desa Pagarbatu 1994 : 1995

Dari tabel diatas, jika dikaitkan dengan jumlah -
penduduk,apalagi pada umumnya masyarakat hidup diperan -
tauan, kiranya cukup representatif untuk menampung, Jjika
keseluruhan penduduk memiliki kesadaran yang tinggi mela
kukan ajaran agamanya. Walaupun ini bukan saaiu ukuran
kualitas keagamaan, mereka sholat jum'at tidak melaksa-

nakan puasa atau sebaliknya. Bahkan mulai tampak gejala



kebanggaan memperlihatkan dan memperdengarkan perbuatan do
sa kepada orang lain tanpa perasaan risih atau berdosa sedi
kitpun,

Masyarakat pagarbatu dalam hal pemahaman ajaran aga
manya masih bercampur dengan tradisi-tradisi kejawen yang
berbau animisme dan dinamisme, sebagai warisan nenek moyang
mereka bahkan terdapat upacapa yang tanpa sedikitpun nilai
nilai keislaman dalam arti kata murni ajaran animisme dan-
dinamisme, Sebagian mereka tidak dapat melepaskan diri dari
persoalan—persoalan magic dan kepercayaan ternadap benda -
atau tempat-tempat yang dianggap keramat. Masih adanya ke -
percayaan kepada sang dukun ( tukang tebak ) yang sering me
micu timbulnya perpecanan dikalangan masyarakat Pagarbatu ,
Primbon Jjawa yang masih melekat pada diri mereka, dianggap-

sebagai pedoman yang akan memberikan cerminan tentang corak

dan warna kehidupan manusia.
Aspek lain yang cukup menarik untuk diamati adalah -

retaatan mereka terhadap ulama' ( Kyai ) yang bagil mereka -
menempati posisi yang sangat tinggi dari pada pem erintan .

Mereka dijadikan uswatun hasanah atau pamatan olen masyara-

kate. Hanya saja axhir-akhir ini sang ulama! sering over ac

ting dengan fatwa-fatwa baru yang dianggap kontroversial =

seningga menimbulkan perteritangapn. yang pada giliranny2 mela

hirkan dua kxubu yaitu pro-kontra, baik dikalangan masyara -

kat maupun dikalangan para ulama' itu sendiri.
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B, DESKRIPSI KYAI SIRAJUDDIN

"l. Biografi Kyai Sirajuddin

Di sebuah daerah vang memiliki suhu udara cukup
panas dan lautan membentang serta kondisi tanahnya yang
tandus dan gersang, telah lahir seorang anak cucu Adam
yang namanya mencuat kepermukaan karena seni mamaca yang
dijadikan media dalam aktifitas dakwahnya, Dialah yang
di kenal dengan nama " Sirajuddin " yang resmi menjadi-
penduduk dunia pada tahun 192% di dusun Nangger, salah
satu dari empat dusun yang ada di desa Pagarbatu merupa-
kan buah dari perkawinan pasangan Mohammad Sirad]j Saburi
yah déngan Hawati. Ayahnya bekerja sebagai petani dengan
menggarap beberapa bidang tanah yang dimilikinya untuk
mencukupi kehidupan rumah tangganya. Ayahnya di kenal =
sebagai petani yang ulet dan inovatif, sekaligus sghli =
dalam bidang tarik suara diantaranya adalah seni mamaca.

Disamping bertani, ia juga mendapat kepercayaan =
masyarakat setempat untuk mendidik anak-manak, Dan dili-
hat dari silsilahnya, Kyai Sirajuddin adalah masih cucu
seorang %;;tama kerajaan Sumenep pada masa pemerintahan-
panembahan Mohammad Saleh ( Noto Kusumo II ) dari tahun
1854 - 1879 , Beliau anak ketiga dari empat bersaudara.

Pada tahun 1930, beliau memasuki Sekolah Rakyat =
( SR ) yang sekarang sederajat dengan SD di desa Kebun -
dadap, namun tidak sampai menamatkannya dikarenakan le=-

tak sekolahnya yang cukup jauh dan harus di tempuh de=-
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ngan jalan kaki, naik gunung dan turun gununge. Sekalipun
demikian, ia masih menunjukkan kecintaannya terhadap il-
mu pengetahuan yang terealisir dalam bentuk usaha nyata
dengan hasil yang cukup dapat dipertanggungjawabkan. Be-
gitu juga dengan pendidikan agama yang diterimanya di
beberapa pondok pesantren, selebinnya hasil binaan dan-
didikan orang tuannya.

Sebagai putra seorang tokon yang memiliki keahli-
an dalam bidang seni, terutama seni mamaca la merasa mem
punyai beban moral untuk menyelamatkan dan mengadakan -
regenerasi atau pemegang estafe% dari keahlian ayahnya.
Keinginan ini di dukung oleh kebiasaan yaus berlaku pada
saat itu yang menempatkan posisi pada tempat yang cukup-
penting, disamping bakat seni yang melekat padanya sejak
usia be;asan tahun.

Melalui pembinaan yang intensip yang diberikan =
ayahnya, maka pada usia 14 tahun telah mampu mendendang-
kan seni mamaca bahkan pada usia itu pula beliau juga -
turut aktif bersame 0Tang tuanya, dan sesekali diserani-
tugas untuk mendendangkannya, sekalipun pada saat " ita
mempunyai dua maksud yakni berfifat ke dalam dan keluar.,
Untuk menambah pengalaman, beliau pernah merantau bebera
pa tahun lamanya ke juar -pulau Madura bahkan pulau ,jawa.
Dari pengalaman ini, banyak pengetahuan yang ia dapatkan
lebih-lebih kaitannya dengan seni memaca. Dari perjala =

nannya banyak berkenalan dengan group-group seni mamaca
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di luar wilayah Madura yang banyak memiliki persamaan,se
kalipun perbedaannya hanya terletak pada nama dan jumlah
personel pendukungnya. ( K.Sirajuddin wawancara tanggal
15 Mei 1995 )

Semasa usia sekolah ( kecil ), beliau di kenal =
sebagai anak yang cerdas dan berkemauan keras, bahkan te
man - temannya menganggap memiliki ilmu ladumni dan sua=-
ra nabi Daud. Akan tetapi, ia tidak larut dalam pujian =
tersebut melainkan tetap pada sosok pribadi yang sederha
na dan berbudi luhur. Pujian itu justru lebih memacu di=-
rinya untuk tetap berupaya menambah ilmu pengetahuan -
yang dirasa masih perlu pembinaan dan pengembangan,untuk
lebih memiliki arti dan makna terutama untuk bekal meng
hadapi kenyataan hidup akan datang. Watal dan kepribadi-
annya yang mulia setidak-tidaknya sebagail hasil didikan
orang tuanya yang menjadikan banyak masyarakat yang
menyenangi kehadiran dan sepak terjangnya. Seakan-akan =
ayahnya rainkarnasi atau beliau sosok kedua yang memili-
identifikasi dengan agahnya. Kepribadian yang suka ber
gaul, ulet, penyayang dan penyabar masih tetap lestari -
di lahan hatinya hingga sekarang dan inilah kiranya se=-
bagai modal utama yang menghantarkannya pada keberhasi -
lannya dalam aktifitas dakwah melalui seni mamaca,(Ahmar
wawancara tanggal 14 Juni 1995 )

Pada masa pendudukan Belanda dan Jepang, ia permah

merasakan pahit getirnya suasana penjajahan, namun di=



balik suasana menyakitkan itu justru menumbubkkan semange
at juang ( Nasionalisme’)_untuk menunjukkan darma bakti
nya Dbagi kepentingan bangsa dan megara dalam upayz me-
lepaskan diri dari belenggu penjajah. Bahkan tidak ja-
rang beliau menggunakan seni mamaca dalam membangkitkan
semangat nasionalisme pada masyarakat setempat, béik ke=
tika masih dirantau atau daerah lain yang disinggahinya.
Cara kedua pernah juga dilakukan untuk menyelamatkan ma-
syarakat dari propaganda-propaganda PKI yang sudah ter =
cium niat busuknya. atau dapat dikatakan sebagai tinda =
kan prefentif. Sekalipun makna perjuangannya seolah ter
lupakan oleh tinta sejarah, seriby macam gelar kepahlawa
nan dan bintang jasa lainnya, akan tetapi beliau bangga
dengan apa yang telah dilakukannya, Sejarah perjuangan-
nya hanya tertambat di gubuk - gubuk reot dan hanya di
jadikan bahan diskusi non ilmiah oleh para bocah- bocah
dan kakek-kakek seusia beliau. Dan di alam kemerdekaan -
( pembangunan ) ini, ia masih tetap konsesten dengan sa-
luran yang dipilihnya,

Dari perkawinannya dengan Siti Marwah, ia dikaru-
nia 8 anak ( putra - putri ) dan yang masih hidup;ﬁanya
6 znak, Kyai Sirajuddin termasuk salah seorang dari sege
lintir masyarakat yang sadar betul akan makna tanggung -
jawab atas pendidikan anak - anaknya yaitu pendidikan -
yang berkelanjutan. Tingkat kehidupan ekonomi yang pas

pasan, bukanlah sebuah penghalang untuk menitipkannya pa



da lembaga-lembaga'pendidikan yang memperoduksi generasi
masa depan dengan disiplin ilmu yang tidak kaku dan la=-
puk oleh kema;uan zaman. La termasuk sosok orang tua
yang sangat terbuka atas kemauan anak - anaknya dan
tidak terpengaruh oleh ungkapan = ungkapan yang cendrung
mengarah pada xeterbelakangan berfikir yang kini masih
menghinggapi sebagian masyarakat Pagarbatu. snak-anaknya
rata-rata lulusan sekolah lanjutan tingkat atas babkan =
ada yang sampail mendapatkan gelar sarjana yaitu Mohammad
Darsin. Sedangkan Husaini kini bekerja di sebuah instan=
si pemerintahan di Amerika Serikat.

Sekarang, disamping bekerja menggarap beberapa -
bidang tanah, juga melanjutkan salan satu warisan ayah
nya oerupa pesantren mini yang dikelolanya éejak sang=-
ayah tutup usia,. Sekalipun kondisi pesantren yang masih
tradisional, namun tidak mengurangi kuantitas anak-anak-
untuk memasukinya. Bentuk bangunannyapun masih terkesan
masih model arsitektur lama dan berbeda dengan bangunan
pesantren pada umumnya. Kurikulum yang digunakan masih
tetap dengan pola lama yang dipadukan dengan kurikulum =
paru dalam proses belajar mengajarnya.

Dalam kegiatan dakwah Islamiyah, ia masih tetap
pada jalur yang diyakininya masih relevan dengan kondisi
masyarakat Pagarbatu, meskipun diakuinya adanya kerikil
kerikil tajam yang terkesan menghalangi perkembangan Se-

ni mamaca.



Disamping itu, beliau di kenal juga orang yang =
ahli mengobati penyakit, baik dalam maupun luar, Maka =
tidak heran jika ia sering kedatangan tamu dari beberapa
daerah bahken ada yang datang dari luar Madura, seperti
Situbondo, Pasuruan atau dari desa tetangga sendiri de-
ngan maksud untuk berobat atau mohon wejangan, Dalam me
ngobati penyakit beliau menggunakan ramuan-ramuan itzradi-
sional warisan ayahnya yang hingga kini masih tersimpan-
rapi. Atau sebagai seorang psikolog Islam, kerena tidak
sedikit para tamu yang datang disebabkan oleh adanya
goncangan jiwa, dan amalan - amalan tertentu untuk me -
nolak bala' atau rintangan yang setiap saat akan mengga-
nggu ketentraman sang pasien yang datang., ( XKyz2i Sira-

juddin, wawancara tanggal 17 Juni 1995 )

Kini, di sisa = sisa usianya disamping tetap de-
ngan profesinya, ia juga mengerjakan pekerjaan - pekerja
an lain yang dapat menyambung hidupnya. Beliau hidup ba
hagia bersama anak, istri, dan 'cucu-cucu tercinta dalam
satu keluarga besar dan kini dapat memetik buah dari
hasil jerih payahnya dan ketegaran hatinya dalam pergﬁla
tan hidup dan kehidupan yang semakin kompleks dengan
seribu macam tantangan yang cendrung melemparkannya pada
sudut-sudut kehinaan, Walaupun anak-anaknya sudah di
bilang sukses, namun beliau terkesan tidak mau menggan -
tungkan hidupnya pada anak-anaknya, senyampang dirinya -

masih mampu bekerja,
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2. Kyai Sirajuddin Sebagai Profil Da'i

Berpijak pada pengertian dakwah, maka da'i sebagai -

pelaku yaitu'orang yang mengajak baik langsung atau tidak-
langsung melalui media yang sesual dengan kondisi yang diha

dapi ke arah mensosialisasikan ajaran Islam dan mencegah da

ri perbuatan yang dilarang. Dan setiap muslim berkewa]iban-

melaksanakan dakwah dengan caranya masing-masing sesual de
ngan tempat dan situasinya. Dengan demikian, dapat dikata -
kan bahwa seorang da'i bukan semata-mata orang yang berdiri
diatas mimbar atau sang xyai yang duduk bersila di depan -
jamaahnya dengan serentetan dalil-dalil.

Sebagi seorang da'i yang memberikan petunjuk ke ja -
1an keselamatan, tentu saja Xyai Sirajuddin merasa dituntut
untuk memahami dan mengerti makna ajaran Islam serta media-
yang digunakan sehingga hasil yang dicapal sebagaimana yang
yang diharapkan dalam tujuan dakwah, Demikian Jjuga, ia = =1
dak lupa mengadakan sikap koreksi diri secara intensif agar
apa yang ia usahakan dapat diteladani.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa ia berdakwa
melalui seni mamaca secara tidak langsung sejak usia 13 ta
nun meskipun masih berstatus ganda. Baru pada usia 18 ta -
hun ia sudah profesional dengan kesenian ini dan mendapat -

kan legitimasi untuk mengaktualisasikannya pada setiap kegi

atan serta mewariskannya kepada orang membutuhkan.
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Semasa usia remaja,ia dikenal kemerduan suaranya Se€
hingga seringkali para pendengar terlena, dan kenyataan ini
tidak disia-siakan untuk merebut hati mereka dengan mema =
sukkan ajaran ILslam, K emerduan suaranya terkenal hingga ke
luar madura dan banyak orang menganggap ia memiliki suara
nya nabi Daud.

Disamping itu adanya watak dan kepribadian terpuji -
yang melekat dalam. dirinya sebagai hasil binaan dan didik-
an orang tuanya merupakan faktor yang menunjang ksbernasi-
1an dakwah yang dilakukannya., Bagi masyarakat Pagarbatu, si
xap dan tingkah 1aku sehari-hari merupakan modal yang pali-

ng utama dan hal yang dijadikan bahan rujukan untuk di te

rimanya pesan dakwah yang disampaikan olen seorang da'i. Me
reka tidak memperhatikan tentang apa yang dibicarakan, mela
inkan siapa yang berbicata bahkan mereka enggan untuk meng-
hadiri aktifitas dakwah jika sang pelaku diketahui terdapat
cacat mental. Apalagi ia adalan sosok kharismatik.yang = 3¢
nantiasa menjadi teladan dalam segala dimensi kehidupan ma
syarakat Pagarbatu,

K eberadaan beliau sebagai seorang da'l atau Kyai ti-
dak lepas dari legitimasi masyarakat sendiri, Karena bagi -
masyarakat Pagarbatu tidak setiap orang yang mengajak ke

baikan itu disebut da'i atau Kyai. Maka predikat ini menya-=

darkannya untuk selalu memberikan yang terpaik dan bermak-



na untuk konsumsi masyarakat. Seiring dengan banyak mem
baca dan mendengarkan, ia memperluas pergaulan atau mua-
malahnya dengan segala manusia yang berbeda satu dengan
lainnya., Kyai Sirajuddin tidak mengurung diri dalam kan-
dang sempit atau menjadi ayam bekisar dalam kandang. Per
gaulannya yang tidak kaku membuat jalinan komunikasi ber
tambah kokoh dan dapat di terima olenh segenap lapisan
masyrakat sebagai obyek dakwahnya.( Abd. Pakkar, wawanca
ra tanggal 16 Juni 1995 )

Sebagai seorang da'i, ia tidak memandang kenyata=
an yang dihadapi dengan sikap pesimis untuk mengetahu =
dan memahami sifat dan watak manusia serta tanah tempat
menyeméi bibit, sehingga memudahkannya jenis tanaman -
yang layak tumbuh dan cara menyemai serta memupuk yang
pada gilirannya tanaman tersebut menjadi subur dan .:bexm
buah., Ibarat pilot kapal terbang, ia tahu lapangan ter
pang dan lokasi dimana harus lending atau mendarat.

Kemudian sifat jujur dan dapat dipercaya yang ma-
sih mewarnai kehidupannya merupakan sebagian dari sukses
nya perjalanan dakwah yang dilakukan yaitu adanya :rgéke
sesuaian antara pesan yang disampaikan dengan apa yang =
perbuatnya. Sebagai seorang da'i ia menyadari bahwa pri
laku dakwah bukanlah sekedar menyampaikan dalam wujud
perkataan dengan dalil - dalil penyzdaran manusia melalui
pola Ppenyampaian yang meyakinkan para pendengarnya, me

lainkan yang lebih penting perupa pesan dakwah dalam wu=-



jud perbuatan, sebagaimana keberhasilan dakwah Rasulullah
sehingga beliau mendapat gelar Al- Amin dan sifat shodik
( jujur ). Jadi Kyai Sirajuddin menjadikan dirinya Se=
bagai sosok muslim dalam kehidupan sehari-hari., Ia tidak
hanya mampu menyampaikan missi dakwah pada saat berlang-
sungnya seni memaca saja, melainkan mampu memoahasakan -
nya atau mensosialisasikannya dalam karya nyata sendiri.

Yang mengundang daya tarik dan perhatian untuk
mendengarkan dakwah yang disampaikan, disamping faktor-
kKharismatik juga faktor popularitas yang dimilikinya se
kalipun termakan oleh usia dalam perjalanan sang \waktu
yang cenrung berubah. Selain faktor kepribadian sebagai
mana dijelaskan diatas, juga tidak lepas dari kepribadi-
an yang bersifat jasmaniyah, misalnya penampilan wajah
yang ceria dan keramahan dan sebagainya yang senantiasa
diperlihatkan, sebelum, sedang atau sesudah melaksana -
kan aktifitas dakwahnya melalui seni mamaca.

Menyadari bahwa dunia Islam dari dahulu hingga se
karang tetap dalam tantangan, hambatan, ancaman.dan gahg
guan baik langsung atau tidak langsung sesekali merasa-
kan terdesak, seolah tiada mampu menganalisa dan memecah
kan multi persoalan kemanusiaan, namun sebagai seorang
da'i, ia tidak larut dengan sikap sinisme, skeptis mela-
inkan mengendalikan jalan perjuangannya dengan sikap op-
timis, sabar, gigih dan.ulet, akhirnya sampai ia ke laut

kemenangan, ( M.Darsin,wawancara tanggal,23 Mei 1995 )
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C. PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN SENI MAMACA DI DESA

PAGARBATU

1. Sejarah Masuknya Islam di Madura

Mengingat adanya kesinambungan sejarah antara ma-
suknya Islam di Madura dengan masuknya Islam di Indonesia
kiranya cukup beralasan jika terlebih dahulu menceritakan
masuknya Islam di Indonesia, terutama di tanah Jawa. Hal
ini didasarkan pada upaya penyebar Islam dalam melakukan
dakwah islamiyah dari satu pulau ke pulau lainnya, hingga
sampai ke pulau Madura.

Tahun masuknya Islam ke Indonesia tidak dapat ai
ketahui secara pasti. Yang jelas bahwa agama Islam masuk
ke Indonesia sekitar abad ke- 13, walaupun di Leran(dekat
Gresik, Jawa Timur ) terdapat batu pertuliskan huruf dan
berbahasa Arab, yang menerangkan tentang meninggalnya -
seorang perempuan yang bernama Fatimah binti Maimun pada
tahun 1082 masehi, namun dari keterangan ini pelum bisa -
di ambil kesimpulan bahwa pada waktu itu agama Islam -
telah masuk ke Indonesia. Keterangan ini ternyata _i:juga
tidak di dukung oleh keterangan lain yang kuat.

Bukti kuat yang menunjukkan banwa agama Islam ma-
suk di Indonesia yaitu pada sikitar abad ke- 13 adalah
adanya orang Italia ©bernama Marco Polo yang pada +‘ahun
1992 singgah di bagian utara_ Aceh. Di Perlak (Peureula )

dia menjumpai penduduk yang menyebarkan agama itu, Pen



duduk di sekitar kota itu belum memeluk agama Islam.iHal
ini menunjukkan bahwa Islam belum lama masuk ke wilayah
itu. ( Yusron Asrofie, 1983 : 1 - 2 ) Menurut Solihin =
Salam ( 1960 : 4 ) diantaranya terdapat 6 ( enam ) buah
kerajaan yang dijumpainya di pulau Andalas ( Sumatera )

yaitu 3 Perla, Samudera, Lamuzi , Pasai, Fansur atau -

Sedangkan di tanah jawa, lebih lanjut Solihin Sa =-
lam ( 1960 : 5 ) mengatakan bahwa besar kemungkinan pada
tahun 1416 Masehi, agama Islam telah.masuk ke tanah Jawa,
Hal ini tidak terlepas adanya salah seorang muballigh =
Islam yang telah banyak berjasa menyiarkan agama Islam
di Jawa, yang wafat pada tanggal 12 Rabiul Awal 822 H ber
tepatan dengan 8 April 1419 M yang dimakamkan di Gresik .

Dia adalah Maulana Malik Ibrahim.

Dari sisi letak lokasi, begitu dekatnya letak kota
Gresik, dimana Malik Ibrohim dimakamkan dengan letak -
batu nisan Fatimah binti Maimun ( Leran ). Kenyétaan ini=
kiranya cukup beralasan tentang perlunya penelitian lebih
lanjut dan mendalam yaitu tentang adanya hubungan anta-
ra keduanya ( kedua batu nisan ) tersebut sehingga nanti
nya dapat dipahami adanya masyarakat yang oerkelanjutan,-

FPatimi, dalam penyelidikannya mengajukan délilnya
bahwa dengan mempertimbangkan sifat internasionalisme =

Islam,tidak ada derah asal khusus yang r.dipastikan._..se-
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bagai tempat asal mula masuknya Islam ke Indonesia; ia le -
bih condong bahwa peristiwa itu berkembang dari pengaruh -
pengaruh gabungan yang datang dari daerah selatan india,Per
sia dan kota-kota pelabuhan arab, Alasammya adalah,meskipun
kebanyakan para saudagar yang datang dikepulauan Indonesia-
berasal dari India, namun pemerintahan Sultan Malik Salih -
dan Sultan Malik Zahir di Aceh menunjukkan adanya pengarun-
vang kuat dari Arab dan Persia, Bahkan Fatimi tidak menge -

sampingkan kemungkinan bahwa Islam pertama-tama datang di

kepulauan Indonesia dan Malaysia dari Cina, khususnya di ba
gian Melayu, karena dua buah piagam Islam yang ditemukan di
ujung paling utara dan dipantai timur Melayu (sebelah sela-
tan Campa ) yang rupa-rupanya paling tertua (bertahunkan -
1025 dan 1039 M ) sama tuanya dengan tulisan-tulisan dari

Leran tentang Fatimah, (Moh, Atho Mudzhar,1993 : 17 )
Sebemarnya perbedaan penentuan awal masuknya Islam ,
terletak pada sejauh mana peneliti memahami makna masuknya-
dengan begﬁembangnya agama Islam, dua buah kalimat yang mu
nékin dapat dibedakan, sebagaimana dikatakan oleh Nur Amien
Fattah ( 1985 : 28 - 29 ) bahwa agama Islam masuk tidak -
identik dengan berkembang, sebab masuknya Islam ke pulau ja
wa jelas ditandai oleh masuknya orang-orang lslam (pedagang

Islam ) ditanah Jawa. Hal ini sudah menjadi ciri Khusus da

ri setiap pedagang Islam dahlu, dimana mereka masuk di sua-
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tu daerah, disitﬁléh’mereka berdakwah atau mendakwahkan
agamanya. Paling tidak di daerah itu sendiri ada orang
Islam yang tinggal untuk sementara. Sedangkan Islam ber
kembang, dimana agama ini mulai di peluk penduduk setem=-
pat dan dimulai dengan penyiaran secara terang-terangan-
serta penyusunan kekuatan. Dengan demikian Islam mulai
berkembang di pulau Jawa adalah sejak para wali songo me
rintis jalan dakwahnya yaitu pada sekitar abad ke 14 ma-
sehi yang dimulai sejak kedatangan Syeh Maulana Malik

Ibrahim,

Berdasarkan pendapat diatas, ia lebih cendrung -
panwa masuknya Islam ke Indonesia khususnya di pulau Jawa
yaitu pada abad 11 M yang berpijak pada batu nisan yang
bernama Fatimah binti Maimun bahkan sebelum wafatnya da-
pat kita pahami bahwa agama Islam sudah masﬁk di pulau
Jawa, Sedangkan berkembangnya Islam tidak lepas dari
dakwah yang dirintis oleh wali songo yang dimulai sejak
kedatangan Maulana Malik Ibrahim.

Berbicara tentang wali songo, umumnya kita menge-
nal wali songo hanyalah sembilan orang yaitu Syeh Maula-
na Malik Ibrahim, Sunan impel, Sunan Bonang, Sunan Giri
Sunan Drajat, Sunan Kalijogo, Sunan EKudus, Sunan Muria,
dan sunan Gunung Jati.

Sebenarnya wali songo seperti yang di tulis oleh

Asnaen Wahyudi dkk ( tt : 11 - 14 ) adalah nama suatu de-



wan dakwah atau dewan_muballigh. Apabila salah seorang -
dewan tersebut pergi atau meninggal dunia, maka akan
segera di ganti oleh wali lainﬁya.

Seperti tersebut dalam kitab kanzul Ulum Ibnu .. =
Batutah yang penulisannya dilanjutkan oleh Syeh Maulana
Al- Maghribi, sebagaimana dilkntip Asnan Wahyudi bahwa
Walisanga melakukan sidang tiga kali yaitu :-

- Tahun 1404 M adalah sembilan wali

-~ Tahun 1436 M masuk tiga kali mengggnti yang wafat

- Tahun 1465 M masuk empat wali menganti yang wafat
dan pergi.

Menurut KH.Dahlan, pada tahun 1466 M wali sanga =
melakukan sidang lagi membahas berbagai hal'diantaranya-
adalah perkara Syeh Siti Jenar dan meninggalnya dua orang

wali,

1, Walisanga Priode Petama

Pada waktu Sultan Muhammad I memerintah Turki, "<
beliau menanyakan perkembangan agama Islam kepada peda -
gang dari Gujarat, India, Dari mereka sang Sultan menda-
pat informasi bahwa di pulau Jawa terdapat dua kerajaan
Hindu yang kuat yaitu Majapahit dan Pajajaran.Mémang ada
yang beragama Islam, namun hanya pada keluarga pedagang

Gujarat yang kawin dengan penduduk pribumi, yaitu adanya

di kota - kota pesisir atau pelabuhan.



Sang sultan.kémudian mengirim surat kepada para
pembesar Islam di Afrika utara dan Timur Tengah. Isinya
meminta para ulama yang mempunyai karomah untuk dikirim
ke pulau Jawa, Maka berkumpullah sembilan ulama.Dan pada
pada tahun 1404 M, mereka yang dikirim ke pulau jawa, =
terdiri dari :

1. Maulana Malik Ibrahim, berasal dari Turki ahli menga=
tur negara. Wafat 1419 M, makam di Gresik Jawa Timur.

2, Maulana Ishak, dari Samarkan yang ahli pengobatan.Se-
telah anaknya,Sunan Giri dewasa ia pindah ke singapu-
ra dan wafat di sana.

%, Maulana A. Jumadil Kubro, berasal dari Mesir. Ia Dber
dakwah keliling menumpas berhala wafat tahun 1465 M,
dimakamkan di Troloyo, Prowulan Mo jokerto.

4, Maulana Muhammad Al-Maghrabi dari Marako dan wafat di
Jatinom, Klaten Jawa tengah 1465 m,

5. Maulana Malik Isroil, dari Turki yang ahli mengatur -
negara, wafat di gunung santri Celegon 1435 M.

6. Maulana Muhammad £11 Akbar, berasal dari Persia(Iran)
peliau anhli pengobatan,wafat di gunung santri 1435 M.

7. Maulanz Hasanuddin, dari Pglestina berdakwah keliling
wafat 1462 M,dimakamkan disamping mesjid Banten lama,

8. Maulana Aliyuddin, beliau ber.sal dari Palestina yang
perdakwah keliling dan wafat tahun 1462 M, dimakam -

kxan di samping masjid Banten Lama.



9. Syeh Subakir berasal dari Persia, ia ahli menumbali=-
tanah angker yang di huni jin jahat. Setelah selesai=-
ia pulang ke Persia pada tahun 1462 masehi dan kemudi

an wafat di sana.

2. Walisanga Priode Kedua

Pada priode ini masuklah tiga orang wali menganti
xan tiga wali yang wafat, mereka adalah @

1. Raden Muhammad All Rahmatullah,datang tahun 1421 M-
mengantikan Malik Ibrahim yang wafat 1419 M. Raden =
Ranmat beraéal dari Campa- Muangtai Selatan.

2. Sayyid Ja'far Shodid, berasal dari Palestina yang
datang tahun 1436 M penganti Malik Israil. Beliau =
tinggal di Kudus, di kenal dengan Sunan Kudus.

3, Syarif Hidayatullan, berasal dari Palestina yang da-
tang tahun 1436 M, mengganti Maulana Akbar. Beliau =

tinggal di Cerebon, dikenal dengan Sunan Gunung Jati.

3., Walisanga Priode Xetiga

Pada tahun 1463 M, masuklah empat wali mengganti-

wali sanga yaitu :
1. R.Ainul Yakin atau Sunan Giri, lahir di Blambangan.
Ia mengganti Maulaha Ishak yang pergi ke‘Singapura.-
2. Raden Syahid atau Sunan Kalijogo,kelahiran Tuban, -

Jawa Timur. Mengganti Syeh Subakir yang pulang,Pérsia

3, R.Makdum Ibrohim, putra Sunan Ampel, pengganti Maula

na Hasanuddin yang wafat tahun 1462 M,
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4, Raden Qosim atau -Sunan Drajat, kelahiran Surabaya putra
Sunan Ampel, mengganti Maulana Aliyuddin yang wafat pa

da tahun 1462 M,
Sidang walisanga ini diadakan di Ampel dengan tempat

tugas menurut kebijaksanaannya masing-masing.

L, Walisanga Periode K 2empat

Pada tahun 1466 M, diangkat dua wali mengganti dua =
wali yang telah wafat yaitu Maulana Anmad Jumadil Xubro dan
Maulana Muhammad Al-Maghrobi. Mereka adalah :

1. Raden Hasan atau Raden Fatah atau Sunan Kota, Beliau =
anak raja Brawijaya. Beliau diangkat menjadi Adipati -
Bintoro(demak) tahun 1462 M, Kemudian membangun mesjid-
Demak tanun 1465 dan dinobatkan menjadi raja atau Sul -
tan Yemak tahun 1468 M,

2. Fathullah Khan, putra Sunan Gunung Jati, Beliau dipilih
sebagai anggota wali sanga untuk membantu ayahnya yang-

telah berusia lanjut, 5

5, Walisanga Periode felima

Dalam periode ini masuk Sunan Muria atau Raden Umar-
Said putra Sunan Kalijaga menggantikan wali yang sudah wa
fat. Konon Syeh Siti Jenar juga anggota wali, namun karena-
ajaran sesatnya, ia dihukum mati. f‘edudukanrrya diganti oleh

Sunan Bayat ( Sunan Tembayat yang nama aslinya adalah Adipa

+ti Pandan arang ).

o
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Madura menufdt seorang antropolog Dr.Adi Sukadana di
puni penduduk pada sekitar abad ke-13. Konon zaman dahulu -
fﬁadura ini pulau gemah ripah los jinawi, tanahnya gembur dan
rawa di mana-mana. K emudian seorang demi seorang mulai mela
wukan pengeringan tanah itu dengan mengawal inya dari punggu
ng pulau. Rawa-rawa ini amat sesuai Jika dihubungkan dengan
nama song yang berarti 1embah,relung atau cekung, tetapi -
membawa ketenangar.

Pusat pemerintahan madura Timur semula terletak di -
dataran tinggi desa Banasare, Mandaraga dan vatu Putih pada
sekitar abad ke- Eo ’f_etapi pada abad ke-15 kemungkinan be

sar pemerintahan dipindahkan ke dataran rendah yang kini Ja

di kecamatan kota . ( Jawa Pos, S November 1990 )

Demak yang terutama bertumpu kepada perdagangan di -
seb erang lautan, sebagaimana yang di tulis Hubb de Jonge -
( 1989 : 46 - 47 ) mungkin menggunakan pulau madura sebagai
basis penyerangan dalam perjuangan, yang Jjuga bermotif eko
nomi, terhadap beberapa daeran di ujung timut jawa yang te-
tap kafir, Tentu saja menurutnya, penyebaran agama Islam -~
dan pertumbuhan perdagangan dalam abad ke-16 jadi bersamaan
Dimana-mana di sepanjang pesisir;bennukimlah pedagang—peda—
gang Islam, diantaranya banyak orang Melayu. Sebelum keraja

an Majapahit runtun, Madura sudah berkenalan dengan agama -

Islam. Pulau ini mengadakan hubungan yang erat dengan Gre
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sik dan Surabaya, tempat para pemimpin Islam, Sunan Giri -
dan Sunan Ampel. Usaha pengislaman maju déngan pesat sete -
1ah Madura pada paroh kedua abad ke-16 yaitu seteiah Demak-
runtuh, berada di dalam daerah pengaruh kantong perdagangan
Surabaya yang kaya,

Sebenarnya, sebelum Sunan “Yiri yang berjasa menyebar
xan ajaran Islam di Madura, memang sudah banyak pedagang-pe
dagang Islam yang singgah di pantail Madura, terutama di Ka-
lianget., Yari sini timbul interaksi dengan penduduk setemp-
at yang pada giliranmnya mempengaruhi kepercayaan dan kebuda
yaan mereka.

pangeran Katandur seorang da'i, dia cucu dari Sunan
Kudus yang mula memberi conton bercocok tanam di desa Pare
sanga dan desa-desa sekitarnya dalam pertengahan abad ke 17
Waktu itu daerah Sumenep di timpa oleh bahaya kelaparan, Hu
jan lama tidak turun dan rakyat di sibukkan oleh macam-ma -
cam peperangarn. *etapi berkat petunjuk dari pangeran Katan-
dur di bidang pertanian maka hasil produksi dapat dilipat -
gandakan dan bahaya kelaparan dapat segera teratasi, Berhu-
bung Pangeran fatandur ini memang mempunyai darah keturunan
Arab, maka di samping sebagai pemimpin pertanian, ia Jjuga -
meny iarkan agama Islam. Setelah beberapa keturunan sampai -

kepada Bindoro Saut. ( Abdurrachman, 1988 : 38 ) Dan Binda

ra Saut ini kawin dengan Ratu Tirtonegoro yang memerintah -



rapum 1750 - 1762  hamun pemerintahannya diserahkan kepada
suaminya yaitu Bindoro Saut yang mendapat gelar Raden Tume-
nggung Tirtonegoro.

Di ceritakan pula, apabila seorang santri telan di -
anggap dapat mel akukan rukun agama Islam ,maka ia laiu di-
mandikan dengan air yvang dicampuri macam-macam bungza yang =
baunya sangat harum. Dimandikan secara demikian diseput ™ e
dudus". Karenan itu gd=a dimana ditempati upacara dimandl -
xan itu di sebut desa Padusan . K ampung Padusan itu sekara
ng masuk desa pamolokan kota Sumenep. Guru yang memberi D€
1ajaran agama di seout " Sunan Padusan v, Menurut riwayat =
hidupnya la x eturunan dari Arab., Ayahnya bernama Usman Hajl
anak dari raja pPandita, Saudara dari Sunan Ampel. Pada wak-
ru itu rakyat Sumenep sangat senang mempelajari agama Lslam
sehingga juga mempengaruni pada rajanya, ialah Pangeran Jo
kotole lalu masuk agama Islam,

Sunan Padusan Lalu di pungut menjadi anak menantu Jo

kotole., Tempat tinggal Sunan Padusan ity mula-mula di desa=

Padusan, 1alu pindah ke kraton Batu putin. ( Abdurrachman ,
1988 : 17 ) Ditambahkan pula oleh Samsul Imam ( 1985 + 7 )
bahwa Sunan padusan atau Panembanan Kalijogo berputra Pa -
ngeran Mandaraga dan Pangeran Mandaraga mempunyai 2 putra
yaitu pangeran Kabu- Kébu dan Panéeran Baragung . Ajaran Is

lam mempengarﬂhi raja-raja Sumenep seningga bangsawan Same-
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nep masuk agama Islam, berikut seluruh masyrakatnya (90 % )
K eluarga bangsawan sebagai putra padmi yang masuk Islam da-
pat julukan Kyai Kai., Keluarga bangsawan keturunan putra da

ri selir atau keturunan mayrakat Sumenep yang bercampur da

rah dengan keturunan penyebar agama Islam,yang di sebut ke

+turunan Arab langsung dapat julukan Keyae, Kae. Sedang kelu
arga bangsawan Islam, masyarakat Islam yang kawin dengan pe
rempuan Cina untuk diislamkan mendapat julukan Ke (eppa' ba
hasa Madura ), menurut sesepuh Sumenep. Masyarakat Islam da
ri Xeturunan Cina banyak berdomisili di pantai-pantal ( ke
camatan Pasongsongan, Ambunten )

Sekedar menambahkan keterangan tentang Pangeran Manda
raga Dbeserta kKedua putranya yaitu Pangeran bukabu dan Pang
eran Baragung. Menurut catatan sejarah mengenai raja-raja -
yang pernah memerintah di Sumenep, Pangeran Mandaraga ( ra
den Piturut ) memerintah tehun 1331 - 1339, Sedangkan kedua
putranya masing-masing j Pangeran Bukabu Wotoprojo 1339 -13
49 dan P. Baragung Notoningrat tahun 1348 - 1358,(Abdur -

rahman,1988 : ix )
Dihalaman lain Abdurrachman (1988:17)menjelaskan bah

wa penyebaran agama Islam terus meluas tidak hanya dipantai
pantai pulau Madura,tetapi sampai ke pelosok-pel osok desa -

dan hingga kini penduduk madura 99% beragama Islam,Demikian

juga kebudayaan Arab masuk ke Madura bersama meluasnya Is -

1am.Hadrah, gambus, samroh kini sudah menjadi kebudayaan Madura,
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2, Asal Usul Seni Mamaca di Madura

Dari beperapa fakta sejarah, dapat dikatakan bah-
wa dikalngan para wali dalam melakukan dakwah Islamiyah
menggunakan beberapa cara dan metode yang disesuaikan -
dengan keahlian dan masyarakat yang dihadapi.akan tetapi

mereka tetap dalam pedoman dan pegangan yang masih sesu=-
ai dengan anjuran agama dalam melakukan dakwah,yaifubil
hikmah, mauidhotil hasanah dan mujadalah dengan cara -
baik seperti yang disinyalir dalam al-qur'an dalam surat

An = Nahl ayat 125, yang hﬁrbunyl i

o oz
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Artinya : " Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah-
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya -
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang sesat dari Jalan-Nya dan Dia- lah
yvang lebih mengetahui orang yang mendapat pe-
tunjuk. ( QS An-Nahl : 125 )

Dengan dasar itulah, menurut Suwarna dalam maja -
lah Amaﬁah ( 1993 : 65 ) Sunan Kudus melakukan " dakwah
dengan cara mengingét seekor lembu sekitar mesjid sehing
ga orang - orang Hindu berbondong - bondong memasuki pe-
karangan mesjid. Sebab lembu bagi mereka dianggap sebagai
binatang keramat, kemudian setelah berada di sekitar mes-
jid, bparulah ia melakukan tabligh. Akhirnya banyak dikala

ngan mereka yang menyatakan diri masuk Islam,



Dijelaskan pula bahwa terdapat dua kelompok besar
wali yang berbeda tentang cara menyampaikan dakwah Islam
Kelompok pertama menginginkan agar kepercayaan lama yang
sudah berurat berakar yang tidak sesuzai dengan ajaran
Islam hendaknya di kikis habis dan rakyat harus di didik
sesuai dengan ajaran Islam, berdasarkan Al=gur'an dan
Hadits. Bahkan kelompok ini menghendaki agar pustaka =
vang berisi pandangan leluhur senantiasa dilényapkan -
agar tidak kesulitan mereka di ajak menganut Islam secara
oenar. Hal ini terbukti dengan serat Darmogandul dan
suluk sejenisnya, pernah di pakal sebagai pedoman bagi
para penganut kebatinan. Kelompok ini dipinpin oleh Sunan
Giri yang pernah berjasa dalam menyebarkan Islam di pulau
Madura, bahkan ia pernah mengharamkan wayang.

Sedangkan kelompok kedua yang dipelopori Sunan
Kalijogo menghendaki agar adat istiadat dan kepercayaan -
lama sedikit demi sedikit dikikis seraya diisi dengan -
ajaran Islam. Ibarat orang memancing di kolam,ikan Dboleh
di dapat tanpa harus mengeruhkan air kolam,

Sebelumnys kedua kelompok tersebut sering berséing
dalam setiap gerak langkahnya. Akhirnya mereka bersatu -
dan memaklumi cara berdakwah masing-masing. Dan sidaﬁg -
tersebut memutuskan bahwa mengenai adanya kiprah mekarnya
kecudayaan Hindu di Jawa dan sekitarnya, dimana kewajiban

para wali adalah untuk berlaku tutwuri hangeseni,mengikuti

dari belakang sambil mengisi dengan ajaran Islam, agar-



supaya bagi mereka yang beragama Hindu dengan perasaan -
ikhlas mau memeluk Islam,

Kenyataan itulah yang mendasari salah satu model
dakwah Sunan Kalijogo dengan gamelan sekatennya.Atas -
usulan Sunan Kalijogo, maka dibuatlah keramaian Sekaten-
atau syahadatain ( dua kalimat persaksian kunci kaislam
an ) yang diadakan di mesjid agung dengan memukul game-
lan yang sangat unik dalam hal langgam lagu maupun Kompo
sisi instrumental yang telah lazim selama ini,

Keramaian diadakan menjelang hari peringatan Mau=-
1id Nabi Muhammad Saw,., Selain itu sunan Kalijogo juga me
ngarang lakon-lakon wayang baru dan menyelenggarakan pa=-
gelaran - page.aran wayang. Sedangkan upah baginya seba=
gai dalang, ialah berup2a kxalimat syahadat. Dengan kali -
mat syahadat, beliau baru mau dipanggil untuk memainkan
sesuatu lakon wayang. Pergelaran wayang biasanya ai
selenggarakan dalam rangka meramaikan suatu pesta atau
upacara peringatan. )

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami betapa para
wali dalam melakukan aktifitas dakwah melalui perjalanan-

yang cukup panjang, melelahkan dan pemikiran ,super ekstra

0a

mengenai gerak langkah yang akan ditempuhnya dengan satu
harapan agar Islam dapat diterima kehadirannya dalam re=
lung hati mereka, kemudian mampu mensosialisasikannya -

atau dijadikan kaca benggala dalam seluruh dimensi kehidu



pannya, Tidak hanya itu saja, mereka juga mampu bergerak
dengan pembagian kerja yang teratur, harmonis dan konti-
nyu, berada dalam satu maksud, kesatuan jiwa dan ideoclo=
gi. Hal ini dapat dilihat pada alat dan fasilitas yang
digunakan serﬁa tugas atau xerja mereka, Jerih payah =
yang dirasakannya bukanlah sebuah kesia-siaan belaka, me
lainkan keberhasilan yang penuh mekna dan arti, dengan =-
diterimanyve agama Islanm sebagal agama mereka( sebagian =
cesar masyarakat Jawa ). Sekalipun kenyataan ini masih
membutuhkan pembinaan dan pengembangan melalui dakwah
Islamiyah yang berkesinambungan.,

Dikatakan oleh Imam Munawwir ( 1984 : 296 ) bahwa
segala yang dilakukan para juru dakwah terdahulu dalam
menyiarkan agama Islam dengan harapan adanya kristalisae
si, akan tetapi yang terjadi adalah asimilasi antara
ajaran Islam, hindu dan Budha bercampu aduk menjadi satu
Akibatnya, pemeluk Islam di Indonesia memiliki bentuk
atau pola sendiri. Dari yang namanya_aoangan, santri dan
syncritisme yang kesemuanya mengaku sebagail -pemeluk
agama Islam,

Adanya konsep Jawa diisiamkan dan Islam dijawa
kan kiranya tampak dalam cara para wali melakukan dakwah
melalui berbagai bidang dan saluran yang langsung berbu=
ngan dengan kehidupan orang Jawa, diantaranya adalah ke=

gemarannya terhadap seni. Menurut Nur Amien Fattah(1985:
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57 ) bahwa kegemaran masyarakat Jawa akan seni suara,nam-
paknya mendapat perhatian yang serius dari para wali.Oleh
karena itu, para walil tidak ketinggalan untuk menciptakan
lagu-lagu indah, penuh arti dan mengandung filsafat kenhi-
dupan. Diantara lagu atau tembang ciptaan para walil itu
jalah lagu lir ilir c-ptaan Sunan Kalijogo, Asmaradhana -
dan Pucung ciptaan Sunan Giri, Durma ciptaan Sunan Bonang
lagu Maskumambang dan Mejil ciptaan Sunan Kudus,lagu Si-
nom dan Kinanti ciptaan Sunan Muria, sedangkan lagu Pang-
kur ciptaan Sunan Drajate.

Mengingat adanya pengaruh Jawa pada kebudayaan Ma=-
dura maka tembang seperti yang terdapat dalam kesusastra-
an Jawa juga ditemukan di Madura, Pupuh Asmaradhana dai
Jawa di seout Kasmaran di Madura, selanjutnya Senom di
sebut Senom di Madura, Kinanti di sebut Selanget, Pangkur
di seout Pangkor dan tembang Pucung tetap di sebut Pucung
Guru lagu atau vokal terakhir tiap - tiap larik pada tem
bang Madura persis sama ketentuannya dengan tembang Jawa,
Demikian pula guru wilangan atau jumlah suku kata pada -
tiap-tiap larik persis sanma. ( Hubb de Jonge,l989 : 198 )

Di +ulis pulza pada halamen lain ( Hubb de Jonge -
( 1989 : 199 - 200 ) bahwa tembang-tembang berbahasa -
Madura pada awal abad ke-20 banyak sekali di tulis orang
sebagian menceritakan kisah~kisah zaman dulu,seperti ang-
lingdarma.Bahkan ada tembang tentang keberanian Kebibrata

dan pasukannya membantu Belanda, memadamkan pemberontak=-
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an Untung Surapati di asuruan, Pengarangnya menmulis kisah-
ini dengan relevansi politik yang memihak Penjajah.

Uiantara tembang-tembang itu terdapat juga yang ti
dak naratif, tapi hanya merupakan gambaran saja dari sebuah
keadaan dengan gaya yang humoristis dan sekaligus sebagai -
sampiran pada tembang berikutnya.

Tembang-tembang berbahasa Jawa bukan hanya terdapat-
pada kalangan rakyat jelata di pedesaan, Yikalangan bangsa-
wan tembang-tembang berbahasa Jawa dulunya menjadi salah sa
tu kegemaran, Hal ini mungkin karena tidak adanya pujangga-
Kraton yang berbobot, seningga orang lebin memilin tembang
bernahasa Jawa,

Berdasarkan penjelasan - penjelasan diatas, jika di
1ihat dari adanya beberapa Kesamaan antara seni mamaca deng
an tembang Jawa dan sejarah masuknya Tslam ke pulau Madura-
serta beberapa model dakwah yang disesuaikan dengan kondisi
masyarakatnya, terutama masyarakat Madura yang menggandru -
ngi seni, maka dapat dipahami bahwa seni mamaca besar kemu-
ngkinan produk para wali atau juru dakwah lainnya yang mem-
punyal keahlian dalam bidang seni, bahkan bisa jadi pembawa
nya adalah Sunan Giri sendiri. Jadi bukan hasil kreasi para
pujangga madura atau produk impor. Keyakinan ini diperkuat-
dengan bahasa dalam catur yang pada kenyataannya populer di

kalangan masyarakat madura adalsh tembang.b berbanasa Jawa.
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Menurut Prof. Dr.RM, Ng. Poerbatjaroko ( 1957 : 73 )
bahwa timbulnya tembang Macapat Madura ( baca : Mamaca ) itu
bersama-sama dengan syair - syair bahasa Jawa Tengahan, Se-
lanjutnya dikatakan " ,.,, bagaimana tumbuhnya dan dari mana
datangnya tembang macapat itu, hingga sekarang belum diketa-
hui sama sekali,

Sehubungan dengan hal tersebut, Padmosukotjo ( tt
26 ) memberikan perkiraan atau pandangan bahwa adanya tem
bang macapat itu mulai pada zaman Majapahit, Ia berpendapat-
" Tembang macapat anane uga wiwit Jjaman Majapahit, mung bae
tumuhe luwih kari tinimbang tembang tengahan, Cakepane  tem

bang Majapahit dek jaman samana mesti bae iya basa Jawa- Te

ngahan!,

Tembang Macapat juga disebut kidung, adalah tembang -
yang berbentuk puisi yang ditembangkan ( dinyanyikan ), " Ki
dung iku tembang sing cakepane abasa jawa tengahan wondene -
tembange, sing akeh-akeh tembang tengahan ( nganggo guri gat
ra, guru wilangan dan guru lagu )", ( Padmosukotjo,tt : 30 )
Artinya : Kidung adalah tembang ( nyanyian ) yang memperguna
kan baris sajak, bilangan suku kata dan patokan bunyi, yang-
memakai media bahasa Jawa Tengahan,

sehubungan dengan istilah Kidung, Zotmulder berpedapat
n ... kidung yang berbentuk puisi itu tergolong belleslettres
atau seni sasstra, sebab di gubsh dalam bahasa yang indah -

dan isinya mengungkapkan pengalaman jiwa yang indah pula.
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Dengan demikian, dari pendapat para pakar diatas da-
pat kita pahami bahwa tumbuhnya seni mamaca di Madura ~belum
diketahui sejek kapan, Tentu saja setelah macapat timbul di
Majapahit baru kemudian berkembang ke Madura., Buku - buku -
Macapata Jawa yang bertuliskan huruf Jawa dapat ditemukan -
di Madura,

Oleh orang Madura buku tersebut disalin dalam bahasa-
Madura dengan tulisan Arab dan Latin, Ada Juga buku-buku Ma
capat Jawa ditemulzan di Madura yang tetap berbahasa Jawa te
tapi bertuliskan hﬁruf arab, Buku-buku Macapat Madura Lama -
terbit sekitar awal tahun 1900, misalnya penerbit Drukkerij-
Volkslectuur Weltevredon,1922, Sedangkan Macapat Madura mo -
dern dapat ditemukan pada media massa, misalnya Minggﬁan --Ha
rapan, Jawa Timur sekitar tahun 1976 .(Sujarwadi, 1980 : 274)

» Seperti halnya Macapat Jawa, Macapat Madura ( Seni
Mamaca ) terdiri dari sembilan Jenis yakni Kenanti,Pocong-
Kasmaran, Mejil, Maskumambang, Pangkor, Senom Artate, Durma
sedangkan yang cukup populer dalam masyarakat Madura yakni

Artate, Senom, Kasmaran, Kenante dan Pangkor,

Notasi dasar Macapat Madura sama dengan Macapat Jawa-
Notasi tersebut dapat dibaca pada buku-buku tembang, misal -
'nya buku Punarbawa, karangan A, S, Tjitrosoma, J,B, Wolters
.Groningen, Jakarta, 1949, Hanya cengkoknya yang berlainan -
dan macépat-Madura lebih mengutamakan tembangnya dengan ceng
kok yang panjang,unik dan khas madura, ( Sujarwadi, 1980 : 274)



%3, Pertumbuhan dan Perkembangan Seni Mamaca di Desa

Pagarbatu

Masuknya Islam ke pulau Madura yang disebarkan -
oleh para penyebar Islam, termasuk didalamnya peranan Su-
nan Giri melalui berbagai cara pendekatan dalam usaha me
rebut dan mempengaruni masyarakat Madura untuk menerima -
Islam dan mampu merealisasikannya dalam segala aktifitas
dan kreatifitas sehari - hari yang pada saat itu masih
animisme dan dinamisme. Pendekatan tersedbut diantaranya -
melalui kebudayaan ( baca 3 kesenian ), mengingat masyara
kat madura menempatkan seni pada tempat yang tinggi. Hal-
ini terobukti betapa segala jenis kesenian, terutama seni
panggung yang mengalami perkembangan cukup pesat,bak jamur
di musim penghujan, misalnya ludruk, tandak atau Sronen -
dan sebagainya, Demikian halnya yang terjadi di desa Pagar
batu sebagai bagian dari wilayah kabupaten Sumenep.

Sebagai daerah pesisir, memungkinkan desa Pagarbaiu
pernah disinggahi oleh pedagang muslim, disamping untuk -
berdagang juga menyebarkan agama Islam, Walaupun masih -
kontroversial, namun disepakati oleh para sesepuh dan di
benarkan oleh masyarakat setempat, bahwa yang pertama ka~
1i berjasa memperkenalkan Islam pertama kali adalzh Ju!
Tase ( Juluhan ), dan belum diketahul nama aslinya.Julukan
tersebut didasarkan pada proses kedatangannysa dengan me =

ngarungi lautan yang menggunakan karocok (pelepah kelapa)
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Menurut Kyai Sirajuddin bahwa Ju' Tase' adalah pen

datang dari pulam Jawa yang mengaku sebagai murid dari sa

lah seorang walisongo. Dengan naik karocok, ia: mengarungi -
lautan ( selat madura ) hingga sampai di Korbi, salah satu-
dusun di desa Pagarbatu., Dinamakan Korbi ( induk: madura )
+idak terlepas dari keberadaan ju' Tase' yang menjadikan da
erah tersebut sebagal sentral Islam pertama kali, sekal ipun
semenjak ditinggalkan ( wafat ) kondisi ini berubah berba-
1ik arah ( 180 derajat Y

Sejak kedatangan Ju' Tase' desa Pagarbatu umumnya -
berubah wajah yaitu dari Animisme dan Dinamisme ke arah -
kehidupan yang zopsentull ‘oteh-njlai-nilai ajaran Islam, Se-
kal ipun kedua ajaran tessebut tetap berjalan sejalan dengan
dakwah yang dilakukan olenh Ju! Tase', namun secara perlahan
tel ihat adanya kesadaran yang berarti.

Dalam kegiatan dakwahnya, Ju' Tase' menggunakan bebe

rapa pendekatan sesuai dengan kondisi obyek yang dihadapi ,

dimana salah satunya »dalah melalui Seni Mamaca, Hal ini ia

1 akukan karena melihat betapa kesenian tumbuh menjamur dan
berkembang pesat di desa ini, disamping dari kesenian terse
put hanya menonjolkan segi hiburannya, hampir tidak ada &2
ma sekali nilai tuntunan. Untuk menarik minat terhadap seni
mamaca, seperti pada kesenian: lainnya, maka Ju! Tase' me
.ngiringinya dengan instrumen ( gamelan ) dan mengisi mate

rinya dengan nuansa-nuansa keislaman baik secara formal le
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galistik atau sebaliknya. Sedangkan pola atau tata cara-
dalam pertunjukan lebih mirip dengan apa yang pernah di
lakukan oleh para walisongo, misalnya sang penonton di
suruh wudlu sebelum menonton atau pada szat mau masuk
arena pertunjukan sebagai pengganti karcis adalah dua

kalimat syshadat,

Bukti kehadiran Ju' Tase' ada.ah berupa kuburan =
dan tempat untuk berkhalwat serta langgar atau musholla
sebagai tempat pembinaan masyarakat pada zamannya yang
keberadaannya kini masih utuh, bahkan sampai pada tiker=-
pun tidak rusak sedikitpun.Menurut penuturan penduduk -
setempat bahwa pernah gentingnya diganti, namun tak be=-
rapa lama genting tersebut jatuh, begitu seterusnya.ineh
nya tikar yang sudah berusia ratusan tahun lamanya tidak
rusah sama sekali. Sebagian masyarakat pernah kedatangan
wangsit, bahwa disamping tempat tersebut ( langgar ) ter
dapat beberapa jenis senjata milik Ju'Tase', sehingga =
seperti kepercayaan masyarakat awam, tempat tersebut di
anggap keramat dan dijadikan tempat untuk bersemedi,-

Ju' Tase' di kenal sebagai pencipta ungkapan (ber
bentuk sastra lisan ) yang mengandung nilai tuntunan hi
dup yang cukup tinggi dan dapat dijadikan pedoman dalam-
pergaulan, terutama antar sesama manusia, Bahkan konon,=-
disamping wirid islami ia juga menggunakannya pada se-

tiap selesai sholat, Ungkapan ini tidak hanya 4i kenal
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di desa Pagarbatu, ﬁélainkan hampir seluruh masyaﬁgkat -
di kabupaten Sumenep. Ungkapan yang di maksud adalah "Ju-
ba' juba' dibi', becce' becce’ dibit?, juba' becce' giba -
diba' ( jelek jelek sendiiri, baik baik sendiri, jelek- ba
ik bawa sendiri ) maksudnya kita tidak boleh mengoreksi -
kejelekan orang lain melainkan senantiasa menyibukkan di-

ri dengan perbuatan yang dilakukannya ( introspeksi ¥

Dalam perkembangan selan utnya, menurut Kyai Sira-
juddin bahwa pada masa sebelum kemerdekaan seni mamaca me
ngalami kemajuan yang cukup pesat bersamaan dengan kemaju
an segala jenis kesenian lainnya, terutama seni panggung.
Hal ini tidak terlepas dari kondisi masyarakat yang umum
nya masih mencintai dan menjadikannya sebagai bagian dari
kehidupannya,., Disamping itu seni mamaca hadir tidak hanya
sekedar sebagai sarana pelepas lelah melainkan yang ter
penting adalah sebagai pedoman hidup ( tuntunan ) dengan-
menampilkan impuls-impuls keislaman sekalipun tidak kese-
luruhan bersifat formal legalistik. Jadi kehadirannya di
kembangkan untuk kepentingan agama, tanpa harus kehilang-
an nilai estetika dalam seni tersébut. Bahkan pada masa
itu pula seni mamaca dimasukkan ke dalam kurikulum pesan-
tren yang wajib diikuti oleh semua santri. Sebeium sholat
dimulai misalnya, para santri diharuskan mendendangkan -
tembang yang pernah diajarkan,

Indikasi lain, adalah menurut kebiasaan jika anak

’
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nya dapat menguasai'beberapa jenis lain biasanya orang-
tua mengadakan selamatan, sebagai ungkapan rasa syukur -
yang mendalam- atas nikmat dan karunia Allah yang diberi-
kan pada anaknya, Dan pada saat iitu dapat dipahami Dbeta
pa seni mamaca mewarnai kenidupan mereka, baik dalam be
kerja, santai atau dalam sikap dan prilaku lainnya.

Pada masa ini pula, seni mamaca dipergunzkan seba
gai sarana untuk melepaskan diri dari cengkraman’Belanda
melalui saluran ini, yaitu dalam rangka menumbuhkan sema
ngat Nasionalisme dalam melepaskan diri dari penjajahan.
Perkembangan ini berakhir setelah Belanda menyerah tanpa
syarat kepada Jepang pada tahun 1942,

Ketika Jepang mencengikram Indonesia tzhun 1942 =
1945 merupakan masa-masa sial bagi seni mamaca, kerena-
pada masa ini, senl mamaca berada pada kondisi stagnasi,
walaupun tidak secara total, da.am arti kegiatannya Dber
sifat petak umpet.Kenyataan ini terjadi karena kekhawati
ran yang berlebihaﬁ dari pemerintah Jepang adanya perla-
wanan dari rakyat. Rekyat dilarang berkumpul pada suatu-
tempat dalam jumlah yang menjadi ketentuan dalam seni ma-
maca, Dan masyarakat di larang menyalakazn lampu terlalu-
terang, sebagai taktik Jepang untuk mencuri hasil perta-
nian penduduk pada malam hari.

Kemudian setelah Indonesia merdeka, seni mamaca =

tumbuh dan berkembang kembali seperti semula, bahkan mun



cul beberapa kelompok seni mamaca, diantaranya " Rukun
Santoso " yang permah di pinpin oleh Kyai Sira uddin.Dan
seni mamaca mendapat perlindungan penuh dari aparat pe-
merintan. Dalam operasionalnya tidak hanya berorientasi-

pada kebutuhan sewaktu - waktu namun lebih ditekankan -
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pada acara rutin tiap minggu secara bergantian. Sese -
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kali untuk menambah pengalaman, diadakan studi panding

relompok seni memaca yang ada di desa tetangga .
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Dan kemajuan .ni mengalami masa puncaknya dalam mening =
katkan nilai pertun ukannya adalah pada saat PXI secara
gencar melakukan propaganda untuk mempengaruhimasyarakat
melalui beverapa cara, diantaranya melalui seni mamaca .
Hal ini dalam rangka untuk membentenge masyarakat agar
tidak termakan oleh oengaruh propaganda PKI,atauzsebagai
tindakan preventif. ( K. Sirajuddin, wawancara  tanggal
12 Juni 1995 ) |

Sejak tahun 1975 sampai sekarang terjadi peroba -
han mengenai instrumen yang biasa digunakan, Sejak saat
jtu tidak terdengar lagi suara gamelan yang mengiringi =
alunan tembang.Kalaupun ada, hanya tekzbatas pada jenis =
instrumen berupa seruling saja. Kenyataan ini berorien.=:
tasi pada status hukum alat tersebut sebagai konsekwensi
pemahaman yang keliru, Disamping itu, berdasarkan pemaha
man yang salah atau keliru terhadap kebutuhan dan kecen-

drungan manusia serta orientasi pada maksud diadakan =
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ﬁya instrumen tersebut, terutama pada awal pertumbuhan -
dan perkembangannya.(M. Jalal, wawancara;1l3 Juni 1995 )

Akhir- akhir ini semenjak Pagarbatu secara spora =
dis berlomba - lomba mencari penghidupan meteriéi yang
lebih baik ke derah seberang, seni mamaca menun ukkan pe
aurunan kualitas dan kuantitas peminatnya. Dari pengala -
man di rantau juga sebagal penyebab kenyataan ini terjadi
karena tentu saja mereka banyak berhubungan dan berkena =
lan dengan budaya-budaya ( baca : kesenian ) yang Jjustru
dapat mengundang daya pikat yang cukup tinggi, terutama =
seni import yang kurang bertanggungjawab. Kalau dahulu -
bagi masyarakat yang tidak hadir cukup mendengarkan dari
rumahnya atau pada saat RRI memutar program tersebut ter
linhat para penduduk siap = d: depan radionya masing- m@a=
sing, namun kondisi menggembirakan itu kini dalam kuanti-
tasnya hanya dapat di hitung dengan jari.( M. Darsin, wa-
wancara tanggal 14 Mei 1995 )

Namun sejalan dengan munculnya keprihatinan, sebe-
narnya para personel pendukung mulai menyusun strategi =
untuk mengembalikannya pada citra semula, terutama téntg—
ng kepercayaan masyarakat dengan segala kearifan dan ke-
bijeksanaan, ( Ahmar, wawancara tanggal 8 Juni 1995 )

Demikian sekilas pertumbuhan dan perkembangan seni
mamaca di desa Pagarbatu yang mengalami perjalanan pasang
surut, maju mundur dengan segala persoalan yang melingku=-

pinya dalam proses perjalanannya.



